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Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional adalah dengan
meningkatkan kualitas pendidikan melalui penyediaan
bahan ajar yang berkualitas. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengukur dampak penggunaan bahan ajar terhadap
hasil belajar biologi, dengan harapan dapat memberikan
rekomendasi tentang jenis bahan ajar yang paling efektif
untuk meningkatkan proses pembelajaran. Metode yang
digunakan adalah meta-analisis, di mana penelitian ini
menganalisis data dari 9 artikel jurnal yang memenuhi
kriteria inklusi tertentu, termasuk keberadaan kelompok
kontrol dan eksperimen, serta kejelasan data hasil belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan
ajar secara signifikan meningkatkan hasil belajar biologi
siswa, dengan effect size yang bervariasi berdasarkan jenis
bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar seperti LKS, buku
digital, dan modul pembelajaran terbukti memiliki
pengaruh paling positif terhadap hasil belajar biologi siswa.

Abstract

One of the efforts made by the government to achieve national
education goals are to improve the quality of education
through the provision of quality teaching materials. The
purpose of this study was to measure the impact of using
teaching materials on biology learning outcomes, with the
hope of providing recommendations on the most effective
types of teaching materials to improve the learning process.
The method used was meta-analysis, in which this study
analyzed data from 9 journal articles that met certain
inclusion criteria, including the presence of control and
experimental groups, as well as the clarity of learning
outcomes data. The results showed that the use of teaching
materials significantly improved students' biology learning
outcomes, with effect sizes varying based on the type of
teaching materials used. Teaching materials such as LKS,
digital books, and learning modules proved to have the most
positive influence on students' biology learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor utama yang menentukan
berhasilnya Pendidikan suatu bangsa. Sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif
tentunya lahir dari pendidikan yang baik sehingga mampu memecahkan berbagai
permasalahan. Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya manusia yang disengaja untuk
mengembangkan potensi peserta didik dengan mendorong dan memfasilitasi mereka dalam
proses pembelajaran. Belajar merupakan proses perubahan perilaku yang melibatkan aspek
kognitif, afektif, dan keterampilan guna mencapai peningkatan. Sementara pembelajaran
adalah tindakan yang disengaja untuk melakukan interaksi belajar-mengajar antara
pendidik dan peserta didik. Dalam dinamika belajar mengajar, yang berperan aktif adalah
guru dan peserta didik (Sumiati et al., 2018).

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa, tujuan pendidikan
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan. Upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk mencapai
tujuan pendidikan adalah meningkatkan mutu pendidikan melalui penyediaan materi
pembelajaran yang lebih baik. Ketersediaan bahan ajar yang berkualitas menjadi kunci
dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan adanya bahan ajar yang baik, guru dapat lebih
mudah dalam mengajar dan siswa akan lebih terbantu serta lebih mudah dalam memahami
materi, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan efisien
(Festiyed, 2014).

Penggunaan bahan ajar yang sesuai dan relevan menjadi kunci dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar berperan sebagai panduan bagi guru dalam perencanaan dan
pelaksanaan proses pembelajaran. Penggunaan bahan ajar dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga siswa mudah
memahami materi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Bahan ajar yang baik harus
relevan dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan serta materi yang
disajikan harus sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran. Namun,
kenyataannya, pemanfaatan bahan ajar ataupun buku ajar di sekolah masih jauh dari kata
optimal (Najamuddin et al., 2022).

Situasi di lapangan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Indonesia masih
rendah, salah satu penyebabnya yaitu karena bahan ajar yang tidak berkualitas, sehingga
mengakibatkan kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah masih belum optimal, dan hal
ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Beberapa faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa antara lain adalah model pembelajaran yang diterapkan,
keterbatasan media pembelajaran, dan ketersediaan bahan ajar yang kurang memadai.
Bahan ajar yang yang tidak berkualitas menyebabkan rendahnya minat baca siswa.
Contohnya terhadap buku pelajaran yang memiliki teks yang tebal. Kurangnya minat baca
siswa dapat mengakibatkan kurangnya aktivitas dalam proses pembelajaran, yang pada
akhirnya memengaruhi hasil belajar (Djamarah, 2006).

Email: bae@journal.uir.ac.id

76


mailto:bae@journal.uir.ac.id

Biology and Education Journal, Vol. 5 No. 2 Desember 2025
Meta-Analisis Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMP dan SMA Di
Indonesia

Andi Rahmat Saleha, Arya

Pembelajaran biologi seringkali terkena dampak oleh bahan ajar yang tidak
berkuliatas karena pembelajaran ini menuntut siswa untuk memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan konseptual serta menerapkannya dalam memecahkan masalah.
Namun, pembelajaran biologi seringkali cenderung bersifat hafalan, yang dapat menyulitkan
siswa dalam memahami konsep. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang dapat
memfasilitasi siswa dalam memahami konsep biologi yang bersifat abstrak sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Yusup, 2018).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar dapat
membantu siswa dalam memahami materi biologi dengan lebih baik dan memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Bahan ajar menyajikan materi secara
sistematis, dilengkapi dengan berbagai contoh soal dan Latihan hal ini dapat membantu
siswa dalam belajar secara mandiri maupun secara berkelompok (Suwarni, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh bahan
ajar terhadap hasil belajar siswa biologi di Indonesia menggunakan pendekatan meta-
analisis yang bertujuan untuk mengukur besarnya Effect size dari pengaruh bahan ajar
terhadap hasil belajar biologi siswa SMP dan SMA si Indonesia berdasarkan tingkatan
pendidikan, tingkatan kelas, daerah, serta jenis bahan ajar yang digunakan.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode meta-analisis guna
mengetahui dampak pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap hasil belajar biologi siswa.
Pencarian dimulai dengan mencari artikel melalui Google Scholar dengan memasukkan kata
kunci yaitu pengaruh bahan ajar terhadap hasil belajar siswa. Kemudian mempertimbangka
artikel yang memenuhi kriteria, seperti jenjang pendidikan, kelas, daerah penelitian, dan
jenis bahan ajar yang digunakan, keberadaan kelas control dan eksperimen serta
ketersediaan data hasil belajar dan nilai standar deviasi. Dari kurang lebih 250 artikel yang
muncul dan hanya ada 9 artikel yang memenuhi semua kriteria yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hal tersebut, sampel yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 9 artikel
jurnal tentang pengaruh baban ajar terhadap hasil belajar biologi siswa Sekolah Menengah
di Indonesia. Berikut data untuk ke-9 artikel jurnal tersebut.

Tabel 1. Data Sampel Penelitian

No. Penelitian Kelas Hasil

1. Pengaruh Multimedia Buku Digital Materi S(eksperimen =76.4
Penc.emaljan Lingkungan ’.I‘eh?tdap Has%l VII Ycontrol= g1.87
Belajar Siswa (Haqque, Hasbiyati, & Affandi, SDcontrol = 10.95
2023)

2. Pengaruh Penggunaan LKS dengan S(eksperimen =75.00
Pendekatan Saintifik pada Materi Objek IPA VII Ycontrol= 40.35
dan Pengamatannya terhadap Hasil Belajar SDcontrol = 6.05
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IPA Kelas VII MTs Negeri 1 Semarang
(Mustika, Saptaningrum & Susilawati, 2016)

Penerapan Pembelajaran Berbagi
Pengetahuan Secara Aktif Berbantukan LKS
Terhadap Hasil Belajar IPA dan FISIKA Siswa
Kelas VIII SMPN 3 LEGAYANG (Miza,
Syakbaniah & Nurhayati, 2014)

VIII

Xeksperimen = 83.55
ycontrol=79.99

SDcontrol = 7.94

Pengaruh e-LKPD berbasis discovery learning
terhadap hasil belajar peserta didik pada

S(eksperimen =47.85
xcontrol=46.65

konsep animalia kelas x di SMA negeri 2 X SDcontrol = 6.99
Gowa (Rezeki, 2022).

Pengaruh Model Inkuri Berbasis Pendekatan S(eksperirnen =67.17
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Biologi x Ycontrol= 51.25
Peserta Didik Kelas X SMAN 5 Kabupaten SDcontrol = 16.04
Sorong (Bodori, Prabawati, & Triyoso, 2023)

Hasil Belajar dan Keterampilan Generik Sains j(ekspen'men =74.50
pada Penggunaan Culture Literacy Digital x Ycontrol= 66.25
Wetland LKPD Konsep Vertebrata Siswa SDcontrol = 14.85
Kelas X SMA (Safitri, Putra, & Ajizah, 2022).

Pengaruh NHT disertai Buku Saku Terhadap }ekspeﬂmen =78.99
Hasil Belar Siswa pada Materi Archebacteria X Xcontrol= 68.83
dan Eubacteria (Fathonah, Ningsih, & Titin, SDcontrol = 2.28
2019).

Pengaruh Penggunaan Modul Pembelajaran j(eksperimen =98.88
Berdasarkan Kurikulum 2013 Terhadap Xcontrol= 79.8
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran XI SDcontrol = 6.12
Sistem dan Instalasi Refrigerasi (Negara,

Suherman, & Yayat, 2019)

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif }ekspeﬁmen =80.39
Tipe Artikulasi yang Disertai LKS terhadap Xcontrol=76. 78
Hasil Belajar Siswa Biologi Kelas XI MIA SMA XI SDcontrol = 8.15

Negeri 1 Kota Solok (Sari, Afrahamiryano, &
Wati, 2020)

Tabel 1 menunjukkan keseluruhan hasil dari 9 penelitian pengaruh bahan ajar
terhadap hasil belajar biologi siswa di berbagai sekolah menengah pertama dan sekolah
menengah atas dilndonesia. Data yang disajikan mencakup kelas yang diteliti, rata-rata hasil
eksperimen dan kontrol serta nilai standar deviasi dari kelompok kontrol.

Artikel jurnal penelitian tersebut juga dapat dibedakan secara detail berdasarkan jenjang
pendidikan, kelas, daerah penelitian, dan jenis bahan ajar yang digunakan. Berikut tabel
distribusi data artikel yang digunakan.
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Tabel. 2 Distribusi Data Artikel

Keterangan Jenjang Kelas Daerah Bahan ajar

SMP 3

SMA 6

VII

VIII

X

N| D~

XI

Jawa Timur

Jawa Tengah

Jawa Barat

Sulawesi Selatan

Sumatera Barat

= NIN| ==

Kalimantan Selatan

Kalimantan Barat 1

LKS

LKPD

e-LKPD

Buku Saku

Buku Digital

Modul

Ol | === [N[N

Jumlah 9 9 9

Langkah berikutnya yaitu mengidentifikasi variabel-variabel penelitian dengan
menempatkannya dalam kolom yang sesuai dengan kategori yang ada. Didalamnya
melibatkan penentuan rata-rata dan standar deviasi untuk setiap kategori, termasuk nilai
rata-rata hasil belajar dari kelas kontrol dan kelas eksperimen, serta menghitung standar
deviasi kontrol menggunakan nilai rata-rata dari kelas kontrol dari semua sub kategori
melalui program Excel. Langkah terakhir yaitu memasukkan nilai rata-rata dan standar
deviasi ke dalam formula Effect size , di mana formula Effect size yang digunakan mengikuti
rumus Glass.

Berikut merupakan kriteria penialain ukuran efek:
Effect size < 0,15 efek yang dapat diabaikan
0,15 < Effect size < 0,40 efek kecil
0,40 < Effect size < 0,75 efek sedang
0,75 < Effect size < 1,10 efek tinggi
1,10 < Effect size < 1,45 efek sangat tinggi
1,45 < Effect size pengaruh yang tinggi
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Berikut ini adalah hasil analisis Effect size dari seluruh sampel penelitian.

Tabel 3. Hasil Analisis Effect Size dari Semua Penelitian

No.

Penelitian

Effect size

Kategori

Pengaruh Multimedia Buku Digital
Materi Pencemaran Lingkungan
Tehadap Hasil Belajar Siswa

1.119

Efek sangat tinggi

Pengaruh Penggunaan LKS dengan
Pendekatan Saintifik pada Materi Objek
IPA dan Pengamatannya terhadap Hasil
Belajar IPA Kelas VII MTs Negeri 1
Semarang

5.959

Pengaruh yang tinggi

Penerapan Pembelajaran Berbagi
Pengetahuan Secara Aktif Berbantukan
LKS Terhadap Hasil Belajar IPA dan
FISIKA Siswa Kelas VII SMPN 3
LEGAYANG

0.406

Efek sedang

Pengaruh e-LKPD berbasis discovery
learning terhadap hasil belajar peserta
didik pada konsep animalia kelas x di
SMA negeri 2 Gowa

0.170

Efek kecil

Pengaruh  Model Inkuri Berbasis
Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil
Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X
SMAN 5 Kabupaten Sorong

1.012

Efek sangat tinggi

Hasil Belajar dan Keterampilan Generik
Sains pada Penggunaan Culture Literacy
Digital Wetland LKPD Konsep Vertebrata
Siswa Kelas X SMA

0.565

Efek sedang

Pengaruh NHT disertai Buku Saku
Terhadap Hasil Belar Siswa pada Materi
Archebacteria dan Eubacteria.

3.780

Pengaruh yang tinggi

Pengaruh Penggunaan Modul
Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum
2013 Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Biologi

2.649

Pengaruh yang tinggi

Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Artikulasi yang Disertai
LKS terhadap Hasil Belajar Siswa Biologi
Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Kota Solok

0.458

Efek sedang
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Tabel 3. memberikan gambaran tentang hasil analisis Effect size dari keseluruhan
penelitian yang dilakukan dalam konteks pendidikan. Kemudian ada Effect size yang
ditampilkan yang merupakan ukuran statistik yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar dampak atau perbedaan dari suatu intervensi atau perlakuan terhadap kelompok-
kelompok yang berbeda. Semakin besar nilai Effect size, semakin besar pula dampak positif
pada hasil belajar peserta didik.

Studies Estimate (%5% C.I.)
Brnl Haggue et al. 1.11% {0.574, 1.663) —l—
Mustika et al 5,558 (4,817, 7.102)
Lora Pragusti Miza et al 0,406 {-0.128, 0.w0) ——J—
Sri Reskiet et al. 0.170 (-0.26%, o.6000 ——
Maria Madina 1,012 (0,376, 1.648) R
Safitri et al 0.565  (0.048, 1,081) ——
Umi Fathonah et al 3.780  (Z.935, 4.624) —a—
Raden M.H.K 2,649 (2,007, 3.291) B
ala gustia sari et al, 0,458 (-0,010, 0.926) ——
Overall (I"2=9517 % , P< 0.001) 1.712 (0.827, 2.597) —_—
T T T T T T 1

o 1 2 - 4
Standardized Mean Difference

Gambar 1. Grafik Effect Size Keseluruhan Artikel

§ 8 7

Hasil dari Tabel 3. dapat dilihat bahwa berbagai pendekatan dan metode
pembelajaran memiliki dampak yang beragam terhadap hasil belajar biologi siswa, dengan
beberapa metode memiliki dampak yang sangat tinggi atau tinggi, sementara yang lainnya
memiliki dampak yang sedang atau kecil. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran
yang tepat sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Namun
penggunaan bahan ajar akan lebih baik untuk hasil belajar peserta didik jika dibandingkan
dengan proses belajar mengajar yang tidak menggunakan bahan ajar. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada grafik berikut

Dapat dilihat dari gambar 1 bahwa terdapat 3 studi yang masuk dalam kategori Effect
size yang tinggi yaitu, Mustika et al., Umi fathonah et al., dan Raden M.H.K, karena melewati
garis horizontal rata-rata grafik, sedangkan 6 studi lainnya masuk dalam kategori yang
rendah karena tidak melewati garis horizontal grafik. Namun tetap tergolong Effect size yang
tinggi berdasarkan kriteria penilaian Effect size.

Selanjutnya pengaruh bahan ajar terhadap hasil belajar biologi siswa dapat
dibedakan berdasarkan jenjang Pendidikan yaitu dilihat dari SMP dan SMA sebagai berikut

Tabel 4. Pengaruh Bahan Ajar terhadap Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Jenjang Pendidikan

No. Jenjang ES ES Kategori
1.119
1. SMP 5.959 2.427 yz;ngg?i?g};i
0.406
2. SMA 0.170 1.401
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1.012 Efek yang
0.565 tinggi
3.780

2.649

0.458

Dari data yang diberikan pada Tabel 4., dapat dikatakan bahwa bahan ajar memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil belajar biologi, terutama pada tingkat SMP.
Meskipun pada tingkat SMA pengaruhnya masih signifikan, namun tidak sebesar di tingkat

Studies Estimate [95% C.I1.)
Wi Hagque et al. 1.118 (0.574, 1.683) — B
Iustika et al. 5.359 Bl 0z2) ———
Lera Pragusti Miza et al 0.406 [-0.128, 0.940) ——.—
Subgroup SMP (1*2=97.34 % , P=0.000) 2.427 (0.050, 4.803) —— E———
Sri Reskiet ot al. 0.170 (-0.2é9, 0.609) —f—
Maria Madina 1.012  (0.376, 1.648) ——
Safitri et al 0.565 (0.049 081) ——
Umi Fathonah et al. 3.780  (2.935, 4.624) —
Raden M.H.K 2,649 (2,007, 3.291) —B—
Vala gustia sari et al. 0.456 (-0.010, 0.92&) ——
Subgroup SMA (1*2=84.35 % , P=0.000) 1.401 (0.43&, 2.366) —_—
Overall {1*2=85.17 % , P=0.000) 1.712 (0,827, 2.587) —— T
T T T T T T 1

2 3 4 H & 7
Standardzed Mean Difference

Gambar 2. Pengaruh Bahan Ajar terhadap Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Jenjang

SMP. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, penting untuk
memperhatikan dan memperbaiki kualitas bahan ajar, terutama di tingkat SMP. Siswa di
tingkat SMP mungkin memiliki kebutuhan pembelajaran yang lebih konkret dan langsung
dibandingkan dengan siswa di tingkat SMA. Bahan ajar yang dirancang sesuai dengan
kebutuhan ini mungkin lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kurikulum di
tingkat SMP juga mungkin lebih terfokus pada pembentukan dasar-dasar pengetahuan dan
keterampilan yang mendasar, sehingga bahan ajar yang disesuaikan dengan kurikulum
tersebut dapat memiliki dampak yang lebih besar pada hasil belajar siswa. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik berikut.

Nilai ES yang tinggi menandakan bahwa perbedaan dalam variabel yang diamati
memiliki dampak yang kuat terhadap hasil belajar biologi siswa di SMP. Oleh karena itu,
faktor-faktor yang termasuk dalam kategori ini mungkin memiliki pengaruh yang besar
terhadap pencapaian akademis siswa di tingkat SMP. Meskipun terdapat efek yang signifikan
terhadap hasil belajar di SMA, namun nilainya relatif lebih rendah dibandingkan dengan
SMP.

Hasil ini menunjukkan bahwa dari perspektif penelitian ini, tampaknya faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar memiliki dampak yang lebih besar di SMP daripada di SMA.
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Faktor-faktor tersebut dapat bervariasi, mulai dari metode pengajaran, lingkungan
belajar, hingga faktor-faktor personal siswa. Kemudian pengaruh bahan ajar terhadap hasil
belajar peserta didik dapat juga dilihat berdasarkan kelas pada jenjang pendidikan, yaitu
sebagai berikut.

Tabel 5. Pengaruh Bahan Ajar terhadap Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Kelas

No. Kelas ES ES Kategori
1 VI L.119 3.512 Pen h tinggi
: 5.959 ‘ cngarih yang tngg
2. VIII 0.406 0.406 Efek Sedang
0.170
1.012 S
3. X 0.565 1.339 Efek sangat tinggi
3.780
2.649 L
4. XI 0458 1.542 Efek sangat tinggi

Dari data yang diperlihatkan Tabel 5. dapat disimpulkan bahwa bahan ajar memiliki
dampak yang signifikan terhadap hasil belajar pada semua tingkatan kelas yang diamati.
Dalam hal ini, pengaruhnya tampaknya semakin besar pada kelas yang lebih tinggi, tetapi
kelas VII juga menunjukkan dampak yang cukup besar. Oleh karena itu, bahan ajar
memainkan peran yang penting dalam mempengaruhi pencapaian belajar siswa di berbagai
tingkat kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini

Studies Estimate (95% <.I1.)

l&rni Hagqaue et al. 1.119 (0.574, 1.663) ——

Mustika et al 5.95% [4.817, 7.102) —
Subgroup VIl (1*2=96.22 % , P=0.000) 3.512 ({-1.232, B.255)

Lora Pragusti Miza et al 0.406 (-0.129, 0.940) ——

Subgroup VIl (I*2=NA | P=NA) 0.406 (-0.129, 0.940) e

Sri Reskiet ot al, 0.170 (-0.269, 0.£0%9) —

Maria Madina 1.012  (0.376, 1.648) ——

Safitri et al 0.565 (0.049, 1.061) —l—

Umi Fathonah et al. 3.780  (2.935, 4.624) ——
[Subgroup X (1*2=94.72 % , P=0,000) 1.333% (0.07&, 2.802) S ——

Raden M. H.K 2.649  (2.007, 3.291) ——

ola gustia sari et al 0.458 (-0.010, 0.92§) = =
Subgroup XI (1"2=96.58 % , P=0.000) 1.542 (-0.605, 3.589) R e ——
Cverall {I*2=85.17 % , P=0.000) 1.712 (0.827, 2.537) — e

2 a
Standardized Mean Differance

Gambar 3. Grafik Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Kelas

Berdasarkan Gambar 3 memberikan data yang menunjukkan terdapat beberapa data
masuk dalam kategori rendah karena tidak melewati garis horizontal grafik, namun
menunjukkan konsistensi dalam efek positif dari bahan ajar, seperti ditunjukkan oleh
sebagian besar nilai ES yang masuk dalam kategori "Efek Sedang" hingga "Efek sangat tinggi"
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berdasarkan kriteria effect size. Ini menandakan bahwa bahan ajar secara umum
memberikan kontribusi yang positif terhadap hasil belajar siswa di berbagai tingkat kelas.

Pengaruh bahan ajar terhadap hasil belajar siswa juga dapat dilihat berdasarkan
daerah penelitian studi yang tersebar di Indonesia. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 6. Pengaruh Bahan Ajar terhadap Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Daerah Penelitian

No. Daerah ES ES Kategori
1 Jawa Timur 1.119 1.119 Efek sangat tinggi
2. Jawa Tengah 5.959 5.959 Pengaruh yang tinggi
3 Sumatera 0.406
Barat 0458 0.435 Efek sedang
4. Sulawesi 0.170
Selatan 1012 0.558 Efek sedang
S. Kalimantan 0.565 0.565 Efek Sedang
Selatan
6. Kalimantan 3.780 3.780 Pengaruh yang tinggi
Barat
7. Jawa Barat 2.649 2.649 Pengaruh yang tinggi

Dari Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa bahan ajar memiliki dampak yang bervariasi
di setiap daerah, Jawa Tengah dan Kalimantan Barat menunjukkan dampak yang sangat
besar dari bahan ajar terhadap hasil belajar, dengan nilai Effect size (ES) yang tinggi dan
masuk dalam kategori "Efek sangat tinggi". Ini menandakan bahwa bahan ajar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian siswa di kedua daerah ini. Beberapa daerah
seperti Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, dan Kalimantan Selatan menunjukkan dampak

Studies Estimate ([95% C.I1.)

Arnl Hagquee et al. 1.11% (0.574, 1.€83) —;—

Subgroup Jawa Timur (I"2=NA , P=NA) 1.11% (0.574, 1.6&3) —_— T

Mustika et al. 5.959 (4.817, 7.10Z) —_—.——
Subgroup Jawa Tengah (1*2=MNA , P=NA) 5.953 (4.817, 7.102) e ———
Lera Pragusti Miza et al. 0.406 (-0.129, 0.940) |

‘Yola gustia sari et al, 0.4568 (-0.010, 0.926) ——

Subgroup Sumatera Barat (I1*2=0 % . P=0.884) 0.435 (0.083, 0.787) —_

Sri Reskiet et al. 0.170 (-0.289, 0.e09) —l—

Maria Madina 1.012 (0.37&, 1.648) ——

Subgroup Sulawesi Selatan (1*2=78.04 % , P=0,033) 0.558 (-0.264, 1.380) —F—

Safitri et al 0.565 (0.049, 1.081) ——

Subgroup Kalimantan Selatan (1*2=NA , P=NA) 0.565 (0.04%, 1.081) —_— T

Ui Fathanah et al. 3.780  (2.935, 4.624) —

Subgroup Kalimantan Barat (I"2=NA , P=NA) 3.7B0  (2.935, 4.624) R ——

Raden MHK 2.e49  (2.007, 3.201) ——

Subgroup Jawa Barat (1"2=NA , P=NA) 2.649 (2.007, 3.291) _—

Overall (1*2=85.17 % . P=0.000) 1.712 (0.B27, 2.597) e —

Gambar 4. Grafik Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Hasil Bellajar Siswa Berdasarkan Daerah
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yang lebih rendah dari bahan ajar terhadap hasil belajar. Nilai ES mereka masuk dalam
kategori "Efek Sedang", menandakan bahwa bahan ajar memiliki pengaruh yang signifikan
tetapi tidak sebesar di daerah lain. Walaupun bahan ajar memiliki pengaruh yang berbeda-
beda tergantung dari daerah mana siswa belajar. Secara umum bahan ajar memberikan
kontribusi positif terhadap hasil belajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
grafik berikut ini.

Sesuai dengan Tabel 6. Gambar 4 juga memperlihatkan bahwa pengaruh bahan ajar
terhadap hasil belajar siswa di daerah Jawa Tengah menunjukkan grafik yang sangat tinggi,
sebab posisinya jauh berada disebelah kanan menjauhi garis horizontal yang menunjukkan
rata rata ES dari grafik memiliki pengaruh positif untuk hasil belajar siswa di Jawa Tengah,
disusul oleh Kalimantan Barat dan Jawa Barat sedangkan 6 daerah lainnya melewati garis
horizontal grafik yang menandakan bahwa ke enam daerah ini memiliki ES yang rendah dari
rata rata gambar 4, namun tetap berada pada kategori yang cukup tinggi pada kriteria Effect
size, Hal ini menunjukkan bahwa walaupun ES yang ditampilkan oleh setiap daerah
berbeda, namun pengaruh bahan ajar memiliki konsistensi yang cukup kuat untuk hasil
belajar siswa di berbagai daerah di Indonesia. Selanjutnya, pengaruh bahan ajar terhadap
hasil belajar dapat dilihat juga dari jenis bahan ajarnya, yaitu sebagai berikut.

Tabel 7. Pengaruh Bahan Ajar terhadap Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Jenis Bahan Ajar

No. Jenis Bahan Ajar ES ES Kategori
1. Buku Digital 1.119 1.119 Efek tinggi
LKS 5.959 3.159 Pengaruh yang tinggi
0.406
3. e-LKPD 0.170 0.170 Efek sedang
4. LKPD 1.012 0.748 Efek sedang
0.565
S. Buku Saku 3.780 3.780 Pengaruh yang tinggi
6. Modul 2.649 1.542 Pengaruh yang tinggi
0.458

Tabel 7 memperlihatkan bahwa penggunaan LKS, buku saku, dan modul memiliki
dampak yang sangat besar terhadap hasil belajar siswa, diikuti oleh buku digital dan jenis
bahan ajar lainnya yang juga memberikan kontribusi yang signifikan. Namun, penting untuk
dicatat bahwa meskipun e-LKPD dan LKPD, memiliki dampak yang cukup signifikan,
mungkin kedua jenis bahan ajar tersebut memiliki pengaruh yang lebih rendah
dibandingkan dengan jenis bahan ajar lainnya.
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Berdasarkan klasifikasi dalam tabel, semua jenis bahan ajar dapat dikatakan
memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar biologi siswa SMA dan SMP di
Indonesia. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini

Studies Estimate (5% ©.1.)

Virnd Haggue et al 1.11% (0,574, 1.663) ——

Subgroup Buku Digital (1*2=NA , P=NA)  1.119% (0,574, 1.663) = o

Mustika et al. 5,050 {4,817, 7.102) —
Lora Pragusti Miza et al 0.406 (=0.129, 0,910)

Subgroup LKS (1*2=08.66 % , P=0.000)  2.159 (-2.284, 8.601) —————

Sri Reskiet et al, 0.170 {-0.269, 0.609)
Subgroup e-LKPD (1*2=NA , P=NA) 0.170 (-0.269, 0.609)

Maria Madina 1.012 {0,376, 1.648) ——

Safitri et al 3. 58 (0,048, 1 1) | ]

Subgroup LKPD (1*2=12.42 % , P=0.285) 0.74% (0.318, 1.17%)

Umi Fathanah et al. 3.780 (2,935, 4.8624) | ]
Subgroup Buku Saku (1*2=NA , P=NA)  3.780 (2,935, 4.624) —_—
Raden M.HK 2.64% (2,0 ——

[Yola gustia sari et al, 0,458 (-0.0 928} -

Subgroup Modul (1*2=96.58 % , P=0.000) 1.542 (-0.605, 3.683) o ——
Overall (1*2=95.17 % , P=0.000) 1.712  (0.827, 2.597) e

E B

2 4
Standardized Mean Difference

Gambar 5. Grafik Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Jenis
Bahan Ajar

Gambar 5 menunjukkan bahwa jenis bahan ajar menentukan hasil belajar siswa.
Terdapat perbedaan yang cukup signifikan yang ditunjukkan dengan rata-rata effect size
yang dari jenis bahan ajar yang tidak melewati garis merah. Adapun LKS, buku saku, dan
modul memiliki ES pengaruh yang tinggi dibandingkan bahan ajar yang lain, dengan LKS
yang memiliki grafik yang paling tinggi terlihat dari posisinya yang jauh dari sebelah kanan
dari garis horizontal, kemudian nilai tertinggi kedua yaitu buku saku dan ketiga yaitu modul.
Jenis bahan ajar berupa buku memberikan pengaruh positif yang termasuk dalam kategori
tinggi, kemudian e-LKPD dan LKPD berada dalam kategori efek tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa 6 jenis bahan ajar tersebut semuanya memberikan pengaruh, tetapi
yang paling efektif yaitu LKS.

Hasil meta-analisis memperlihatkan bahwa bahan ajar biologi dengan bentuk Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) memberikan pengaruh yang paling tinggi dibandingkan dengan
format lain. Data ini sejalan dengan penelitian Khastini, Rohmah & Sahida (2023) yang
menegaskan bahwa E-LKPD memegang peranan penting membentuk keterampilan siswa
untuk secara aktif terlibat dengan materi pembelajaran. Penggunaan E-LKPD yanag disertai
dengan pemilihan model pembelajaran yang sesuai akan membuat siswa terlibat secara aktif
dalam desain pembelajaran yang telah direncanakan.

Selain itu, hasil menunjukkan bahwa pengaruh bahan ajar lebih tinggi pada jenjang
SMP dibandingkan SMA. Temuan ini konsisten dengan studi Nursa et al. (2024) yang
melaporkan bahwa siswa SMP cenderung menunjukkan antusiasme lebih besar dalam
menggunakan bahan ajar interaktif karena mereka masih berada pada tahap perkembangan
operasional formal awal (menurut teori Piaget). Sementara itu, siswa SMA yang sudah lebih
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terbiasa dengan metode belajar abstrak mungkin tidak merasakan peningkatan signifikan
dari intervensi bahan ajar baru. Dengan demikian, efektivitas bahan ajar juga dipengaruhi
oleh faktor perkembangan kognitif peserta didik.

Dari segi wilayah, bahan ajar yang dikembangkan di daerah tertentu cenderung lebih
efektif dibandingkan di wilayah lain. Hal ini dapat dipahami karena perbedaan konteks
sosial, budaya, dan fasilitas sekolah yang memengaruhi penerimaan siswa terhadap inovasi
pembelajaran. Studi yang dilakukan oleh Holmes, et al. (2022) juga menemukan bahwa
kurikulum yang dilokalkan/berbasis tempat (place-based/contextualised) meningkatkan
motivasi, keterlibatan, rasa bangga komunitas, dan keterampilan transferable siswa
terutama pada pembelajaran STEM. Dengan demikian, guru perlu menyesuaikan bahan ajar
tidak hanya dengan kurikulum, tetapi juga dengan latar belakang siswa.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan pentingnya mempertimbangkan moderator
berupa kelas dan jenis bahan ajar. Misalnya, siswa kelas VII memperoleh pengaruh lebih
besar dibandingkan kelas VIII dan IX. Hal ini sejalan dengan teori novelty effect (Kratochvil
et al.,, 2023) menjelaskan bahwa novelty effect dapat memberikan dampak sementara
terhadap motivasi belajar ketika siswa pertama kali berinteraksi dengan media pembelajaran
yang inovatif.. Dengan kata lain, siswa kelas VII yang baru memasuki jenjang SMP lebih
termotivasi dengan adanya bahan ajar baru dibandingkan kelas yang lebih tinggi.

Secara umum, meta-analisis ini mengonfirmasi bahwa bahan ajar yang terstruktur
dengan baik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa mampu meningkatkan
hasil belajar biologi. Namun, perlu dicatat bahwa sebagian besar penelitian yang dianalisis
masih berskala terbatas dan berfokus pada satuan pendidikan tertentu. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas diperlukan untuk menguji generalisasi
temuan ini.

Keseluruhan variabel moderator yang ada menunjukkan bahwa pengaruh bahan ajar
terhadap hasil belajar tidak memiliki perbedaan yang siginikan berdasarkan jenjang
Pendidikan baik SMA atau SMP, tetapi memiliki perbedaan yang signifikan berdasarkan
kelas, daerah dan jenis bahan ajar. Meskipun demikian keseluruhan variabel moderator
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengaruh bahan ajar
terhadap hasil belajar biologi siswa SMP dan SMA di Indonesia menunjukkan bahwa bahan
ajar memberikan pengaruh effect size positif terhadap hasil belajar biologi siswa.
Penggunaan bahan ajar pada jenjang Pendidikan SMP memiliki pengaruh yang lebih tinggi
dibandingkan SMA. Penggunaan bahan ajar berdasarkan tingkatan kelas menunjukkan
bahwa bahan ajar memilik efek paling tinngi pada kelas VII .Penggunaan bahan ajar
berdasarkan daerah, Jawa Tengah memiliki pengaruh paling tinggi jika dibandingkan
dengan daerah lain. Berdasarkan jenis bahan ajar LKS memiliki efek yang paling tinggi
dibandingkan jenis bahan ajar lainnya.
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